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ABSTRAK

NIDA NUR HANIFAH, 2014, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas 17 Agustus, Samarinda. Analisis Kinerja Pegawai Di Kantor Kecamatan Sambutan Kota Samarinda, di bawah bimbingan Salasiah, S.Sos, M.Si. selaku pembimbing I dan Dra. Hj. Nanik Pujiastuti, M.Si. selaku pembimbing  II. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Analisis Kinerja Pegawai Di Kantor Kecamatan Sambutan Kota Samarinda.
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah kinerja pegawai dari segi Prestasi kerja, Keahlian kerja, Disiplin kerja, dan Fasilitas-fasilitas kerja dalam menjalankan fungsi dan tugas Kantor Kecamatan Sambutan Samarinda. Teknik pengumpulan data dengan cara kuesioner, wawancara, observasi, dam Dokumentasi. Beberapa aspek permasalahan perihal budaya yang tidak disiplin oleh pegawai, kurang adanya tindakan tegas dari pimpinan juga menjadi kendala tercapainya kinerja yang baik, mengenai sarana dan prasarana yang ada diruangan juga menjadi kendala tercapainya efektivitas kinerja para pegawai. Oleh karena itu, dibutuhkan komitmen dan kesadaran hak dan kewajiban masing-masing pihak serta perlu adanya pengawasan yang ketat, teguran secara evaluasi yang lebih intensif terhadap pegawai yang melakukan kekeliruan, pelanggaran atau menyalahi aturan dalam melaksanakan tugas. Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa kinerja pegawai  masih belum maksimal yang dapat dilihat dari sarana-prasarana terkait pelaksanan tugas dan fungsinya yang belum optimal karena dipengaruhi oleh beberapa hal yaitu faktor Internal yang meliputi dari kepribadian aparat pelaksana terkait kesadaran, sikap/perilaku dan profesionalnya dalam bekerja, kemudian faktor eksternal yaitu lokasi, lingkungan, dan masyarakat pelanggan jasa.

Kata Kunci : Kinerja Pegawai Di Kantor Kecamatan Sambutan Kota Samarinda





I. PENDAHULUAN
	Kinerja pegawai adalah merupakan sejauh mana pegawai dapat melaksanakan tugas dengan baik dalam arti kata pelaksanaan tersebut sesuai dengan rencana, sehingga diperoleh hasil yang memuaskan untuk mencapainya kinerja pegawai lebih baik. Maka pegawai dituntut untuk memiliki sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas yang mampu melaksanakan tugas sebagai aparatur pemerintah sesuai dengan tugas yang dibebankan. Oleh karena itu, agar mempunyai kinerja yang baik. Seseorang harus memiliki keinginan yang tinggi untuk mengerjakan serta mengetahui pekerjaannya. Dengan kata lain kinerja individu dipengaruhi oleh kepuasan kerja. Kepuasan kerja itu sendiri adalah perasaan individuterhadap pekerjaannya.Pada dasarnya kinerja menekankan apa yang dihasilkan dari fungsi-fungsi suatu pekerjaan atau apa yang keluar ( out come ). bila diperhatikan lebih lanjut apa yang terjadi dalam sebuah pekerjaan atau jabatan adalah suatu proses yang mengelolah in-put menjadi out-put (hasil kerja).penggunanan indikator kunci untuk mengukur hasil kinerja individu, bersumber dari fungsi-fungsi yang diterjemahkan dalam kegiatan / tindakan dengan landasan standar yang jelas dan tertulis. Mengingat kinerja mengandung komponen kompetensi dan produktivitas hasil, maka hasil kinerja sangat tergantung pada tingkat kemampuan individu dalam pencapaianya, terutama tujuan organisasi.
 Manajemenkinerja mamberikan manfaat bukan hanya bagi organisasi, tetapi juga manejer, dan individu. Manfaat manejemen kinerja bagi organisasi antara lain adalah dengan menyesuaikan tujuan oerganisasi dengan tujuan tim dan individu, memperbaiki kinerja, memotivasi pekerja, meningkatkan komitmen, mendukung nilai-nilai inti, memperbaiki proses pelatihan pembangunan, meningkatkan dasar keterampilan, mengusahakan perbaikan dan pengembangan berkelanjutan, mengusahakan basis perencanaan karier, membantu menahan pekerja terampil untuk tidak pindah, mendukung inisiatif kualitas total dan pelayanan pelanggan, dan mendukung perubahan budaya.
Kinerja pegawai menjadi kajian penting dalam penelitian ini karena dengan pengukuran pegawai dapat diketahui melalui berbagai indikator yang mendukung peningkatan kinerja, maka akan dapat digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan kinerja pegawai. Dengan upaya peningkatan kinerja pegawai akan memberikan dorongan dalam mencapai visi, misi dan tujuan organisasi. 
	Penilaian kinerja (performance appraisal) pada dasarnya merupakan faktor kunci guna mengembangkan suatu organisasi secara efektif dan efisien, karena adanya kebijakan atau program yang lebih baik atas sumber daya manusia yang ada dalam organisasi. Penilaian kinerja individu sangat bermanfaat bagi dinamika pertumbuhan organisasi secara keseluruhan, melalui penilaian tersebut maka dapat diketahui kondisi sebenarnya tentang bagaimana kinerja pegawai. Dengan demikian, penilaian kinerja pegawai dapat menjadi pedoman yang baik dalam peningkatan kinerja pegawai
Faktor yang paling menarik dikaji atau diteliti dari variabel kinerja adalah kemampuan kerja pegawai. Kemampuan menunjukan potensi seseorang untuk melakukan pekerjaan atau tugas. Potensi berkenaan dengan kemampuan fisik dan mental seseorang untuk melakukan tugas dan bukan apa yang dikerjakan orang tersebut. Kemampuan memainkan peran utama dalam prilaku dan prestasi individu.
Disamping itu untuk mampu menciptakan pegawai yang memiliki kinerja yang tinggi, maka salah satu aspek yang tak kalah penting untuk diperhatikan adalah masalah fasilitas kerja. Pegawai sangat peduli sekali dengan fasilitas kerjanya baik untuk kenyamanan pribadi maupun untuk memudahkan mengerjakan tugas dengan baik. Pegawai sangat membutuhkan fasilitas kerja yang bersih, ruangan yang lega dengan peralatan relafit modern dan jika fasilitas kerja yang dibutuhkan oleh pegawai sudah memadahi maka hal ini tentunya akan berdampak pula pada kinerja pagawai. 
Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan di Kantor Kecamatan Sambutan Kota Samarinda peneliti menemukan beberapa masalah yang dapat menghambat kinerja pegawai Kantor Kecamatan Sambutan Kota Samarinda, adapun permasalahan yang terjadi yaitu, Pertama prihal budaya yang tidak disiplin oleh pegawai. Peraturan pegawai diharuskan datang pukul 07:30 pagi namun pada realitasnya banyak pegawai yang datang kekantor lewat dari jam yang diharuskan, Kedua, kurang adanya tindakan tegas dari pimpinan juga menjadi kendala dalam tercapainya kinerja yang baik, tidak adanya tindakan yang membuat efek jera kepada pegawai yang kurang disiplin, pimpinan hanya sekali
memberikan arahan kepada pegawainya, namun ketika para pegawai acuh terhadap arahan pimpinan tersebut dan budaya tidak disiplin tersebut terus berjalan, Pimpinan juga tidak memberikan sanksi yang tegas kepada pegawai yang tidak disiplin tersebut, padahal budaya tidak disiplin tersebut dapat mengurangi produktivitas kerja pegawai yang menyebabkan pekerjaan menjadi terbengkalai dan tujuan organisasi tidak dapat tercapai secara efektif dan efisien.
Ketiga, mengenai sarana dan prasarana yang ada diruangan juga menjadi kendala seperti komputer, meja dan kursi yang sangat kurang jumlahnya dibandingkan dengan jumlah pegawai, sehingga banyak pegawai yang harus bergantian di dalam melaksanakan tugasnya 
Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakuakan penelitian mengenaiAnalisis Kinerja Pegawai Di Kantor Kecamatan Sambutan Kota Samarinda
II. PERMASALAHAN
“Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam permasalahan disini adalah: Bagaimana kinerja pegawai di Kantor Kecamatan Sambutan Kota Samarinda?”
III. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian adalah tuntutan kerja penelitian agar penelitian tersebut memenuhi tujuan penelitian yang telah ditentukan. Dalam penelitian kita memerlukan data, yaitu suatu cara kerja yang menjadi pedoman penelitian. Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data dan bertujuan untuk memecahkan masalah secara sistematis dan faktual mengenai fakta-fakta dan sifat populasi.
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Metode penelitian kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam, suatu data yang mengendung makna atau data yang sebenarnya. Penelitian ini juga tidak semata-mata mencari pembenaran, tetapi pada pemahaman peneliti terhadap apa yang di teliti.
3.2	Fokus Penelitian
Menurut Moleong (2004:97), dalam penelitian kualitatif hal yang harus diperhatikan adalah masalah dan fokus penelitian. Fokus memberikan batasan dalam studi dan batasan dalam pengumpulan data, sehingga dengan batasan ini peneliti akan fokus
memahami masalah-masalah yang menjadi tujuan penelitian. Karena itu menurut Moleong, fokus penelitian dimaksudkan untuk membatasi studi kualitatif, sekaligus membatasi penelitian guna memilih mana data yang relevan dan mana data yang tidak relevan. Untuk dapat memahami secara lebih luas dan mendalam, maka diperlukan pemilihan fokus penelitian. Spradley dalam Sugiyono (2006:234), mengemukakan ada empat alternatif untuk menerapkan fokus yaitu:
1. Menerapkan fokus pada permasalahan yang disarankan oleh informan.
2. Menerapkan fokus 	berdasarkan domain-domain 	tertentu organisasi 	domain
3. Menerapkan fokus yang 	memiliki nilai temuan untuk 	pengembangan 	iptek
4. Menerapkan fokus 	berdasarkan permasalahan 	yang terkait dengan 	teori-teori yang telah ada.
Dalam penelitian ini fokus penelitian difokuskan pada:
Ingin melihat bagaimana kinerja Pegawai Di Kantor Kecamatan Sambutan Kota Samarinda dilihat dari Prestasi kerja, Keahlian kinerja, disiplin kerja, dan Fasilitas-fasilitas kerja dalam menjalankan fungsi dan tugas Kantor Kecamatan Samarinda 
IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Gambaran Lokasi Penelitian
4.2. Hasil Penelitian
	Kecamatan Sambutan sebagai salah satu dari sepuluh wilayah kecamatan yang berada diwilayah Kota Samarinda Provinsi Kalimantan Timur terletak di 	Jalan Sultan Sulaiman Sambutan, Kota Samarinda. kurang lebih 5 Km 	sebelah timur dari pusat pemerintahan Kota Samarinda, dengan luas wilayah 	kurang lebih 100,95 Ha, Sambutan merupakan hasil pemekaran dari 	Kecamatan Samarinda Ilir pada tanggal 28 Desember 2010, berdasarkan 	Surat Keputusan Walikota Samarinda Nomor : 02 Tahun 2010 dengan Luas 	Wilayah 100,95 KM2, yang mempunyai 5 (Lima)  Kelurahan yaitu :
1. Kelurahan Sambutan
2. Kelurahan Sungai Kapih
3. Kelurahan Makroman
4. Kelurahan Pulau Atas
5. Kelurahan Sindang Sari
4.2.1.  Deskripsi Wawancara 
Sesuai dengan jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah kualitatif, yang sifatnya memaparkan, menggambarkan apa saja yang ada dilapangan sesuai dengan judul skripsi yaitu “Analisis Kinerja Pegawai Di Kantor Kecamatan Sambutan Kota Samarinda”.
Agar lebih menjelaskan serta menggambarkan secara jelas apa saja yang ada dilapangan maka peneliti melakukan pengamatan dan wawancara langsung kepada Informan.Grand theory yang digunakan adalah teori menurut Bernandian & Russell.
Kualitas kerja yang dicapai berdasarkan syarat-syarat kesesuaian dan kesiapanya. Hal ini akan menunjukan sejauh mana mutu seorang pegawai dalam melaksanakan tugas-tugasnya meliputi Ketepatan, Kelengkapan dan kerapian. Selain itu kualitas pekerjaan juga bisa melihat sejauh mana hasil daro pekerjaan yang dilakukan, usaha-usaha apa saja yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas pekerjaan, dan apakah usaha tersebut dapat membuahkan hasil dalam peningkatan kualitas kerja pegawai. Berikut peneliti sajikan hasil dari wawancara dengan narasumber peneliti mengenai kualitas pekerjaan yang dihasilkan oleh Pegawai Di Kantor Kecamatan Sambutan Kota Samarinda.
Bagaimana kualitas dan hasil kerja pegawai Kecamatan Sambutan Kota Samarinda ?
“Untuk mengukur kualitas itu kan banyak faktor, indikator mungkin kita utamakan di sumber daya manusianya dari kedisiplinan, integritas kemudian kualitas pekerjaan itu sendiri jadi banyak faktor yang dilihat,nah ini memang tergantung kepada target itu juga output yang mau kita capai kalau memang kita arahnya ke luas pekerjaan nah mungkin ada 	fleksibilitas tertentu yang penting kualitas itu tercapai jadi ya seperti itulah relatif. Pada prinsifnya sih saya cukup puas.” (Wawancara dengan 	Bapak H. Nursan S.Sos (56) sebagai Camat Sambutan kota Samarinda. 	Selasa 06 Februari 2018 Pukul 11.20 Wita) 
Bagaimana kualitas dan hasil kerja Pegawai Kecamatan Sambutan Kota Samarinda ?
“sebenarnya yang lebih tau masing-masing kasie kasubag kalau mengenai pegawai karna saya hanya sebatasmengawasi, kalau mengenai kualitas keseluruhan pegawai relatif ya, kalau menilai darikeseluruhan pegawai disini masing-masing punya kualitas kerja yang 	berbeda,adayang memang punya kualitas yang baik ada pula yang 	punya kualitas yang rendah tapi karena terbiasa dengan pekerjaanya 	jadibisa, sebenarnya kualitas kerja pegawai masih perlu ditingkatkan, 	peningkatan kualitas kerja pegawai itu harus terus menerus di tingkatkan, 	bukan hanya sekedar pekerjaan yang biasa di kerjakanya akantetapi pengetahuan dan kefahamanya terhadap bidang pekerjaanya.” 	(Wawancara dengan Bapak Firman Adhy Stia S,Sos M.si (51) Sekertaris 	Camat Sambutan Kota Samarinda. Selasa 06 Februari 2018 Pukul 14.15 	Wita).
Bagaimanakah kualitas dan hasil kerja Pegawai Kecamatan Sambutan Kota Samarinda ?
"Baik ya baik sekali sih nggak, tapi masih ada ya kekurangan kalau disini memang masalah tenaga pegawai kekurangan, kerjaanya merangkap semua tenaga pegawai banyka yang merangkap.” (Wawancara dengan Ibu H. Hairini SE (51) Kasubag Umum dan KepegawaianKecamatan Sambutan kota Samarinda. Kamis 08 Februari 2018 14.50 Wita)
Bagaimanakah kualitas dan hasil kerja Pegawai Kecamatan Sambutan 	Kota Samarinda ?
“Baik, syukur alhamdulillah yang membantu saya tangkap mereka tuh 	sudah tau apa yang meski dikerjakan.” (Wawancara dengan Bapak Agus 	Soehariyoko, SE sebagai Kasie Kesejahteraan dan Pemberdayaan 	Masyarakat di Kantor Kecamatan Sambutan kota Samarinda. Rabu 14 	Februari 2018 Pukul 11.11 Wita)
Bagaimanakah kualitas dan hasil 	kerja Pegawai Kecamatan 	Sambutan 	Kota Samarinda ?
“Maksimal sih sudah maksimal karna biasanya sudah seperti itu pasti 	sudah maksimal lah, kecuali ada kerjaan lain diluar, sehari-hari ini 	sudah biasa ada perintah sekali tuh langsung dipahami disuruh bikin 	surat itu langsung aja ngerti.” ( Wawancara dengan Bapak Sutrisyanto, 	SE (40), sebagai Kasie Pemerintahan, Ketentraman dan Ketertiban pada 	Kantor Kecamatan Sambutan kota Samarinda. Selasa 13 Februari 2018 	Pukul 10.10 Wita)
Menurut hasil wawancara diatas bisadianalisa bahwa kualitas pekerjaan dari pegawai di Kantor Kecamatan Sambutan kota Samarinda sudah cukup baik, artinya pegawai sudah menunjukan kinerja yang maksimal. Semntara dalam upaya peningkatan kualitas kerja pegawai, peneliti menganalisa bahwa upaya kesana selalu dilakukan. Berikut hasil wawancara yang peneliti lakukan:
Upaya apa yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas kerja Pegawai Kecamatan Sambutan Kota Samarinda ?
“ya kita untuk meningkatkan ke dalam selain pengawasan secara langsung ke pegawai kita juga mengadakan bimtek-bimtek sederhana, intinya supaya pegawai-pegawai lebih memahami tugas. Seperti halnya sekarang ini sedang ada pembuatan penataan ruanganlah dan sebagai-bagainya, seperti hal-hal persial seperti itu kita coba terus nah itu kan tidak berhenti hanya sekali saja karna aturan ini juga kan berubah terus nah kita juga terus belajar sama saya juga, jadi kita ngobrol dengan sekmat dan lurah-lurah bagaimana caranya kinerja kita 	akan mengundang pegawai lain yang lebih bisa memberikan masukan 	kepada kita.” (Wawancara dengan Bapak H. Nursan S,sos (56) sebagai 	Camat Sambutan kota Samarinda. Selasa 06 Februari 2018 Pukul 11.26 	Wita).
Upaya apa yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas kerja Pegawai KecamatanSambutan Kota Samarinda ?
“Upayanya dengan mengikut sertakan pegawai dalam diklat atau bimtekdalam memperoleh hasil kerja yang maksimal sehingga menambahpengetahuanya dan kerjanya dapat diterapkan disini, mengekuti apel pagi, kalau pegawai Non PNS gak ada pelatihan, biasanya lewat breafing staff tiap kali ada pertemuan.” (Wawancara dengan Bapak 	Firman Adhy Stia, S.Sos, Msi. (51) sebagai Sekertaris Camat Sambutan 	kota Samarinda. Selasa 06 Februari 2018 Pukul 14.17 Wita)
Upaya apa yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas kerja Pegawai Kecamatan Sambutan Kota Samarinda ?
“Upayanya lebih meningkatkan TPP (Tunjangan Penghasilan Pegawai), 	itu merupakan salah satu reward dari pemerintah, selain itu menerapkan 	disiplin pegawai dengan cara mengikuti apel pagi, dan dengan adanya 	fingerprint. Upaya lainya untuk meningkatkan kualitas adalah dengan 	mengadakanbimbingan teknis bagi pegawai secara berkala.” (Wawancara dengan Ibu H. Hairini SE (51) Kasubag Umum dan Kepegawaian Kecamatan Sambutan kota Samarinda. Kamis 08 Februari 2018 Pukul 14.52 Wita).
Dari hasil wawancara bisa dianalisa bahwa upaya peningkatan kualitas kerja pegawai secara berkala seringdilaksanakanmelaluibimbinganteknis dan pelatihan-pelatihanbaik yang diadakan oleh kantor kecamatan itu sendiri maupun oleh pemerintah kota Samarinda. Sementara dari sudut pandangmasyarakat wilayah kecamatan Sambutan, peneliti mendapatkan fakta yang berlainan, berikut hasil wawancara yang peneliti lakukan:
Apakah pekerjaan yang dilakukan Pegawai Kecamatan Sambutan Kota Samarinda sudah berkualitas ?
“Belum menurut saya, beberapa kali saya kesana tidak ada pelayanan yang istimewa yang dilakukan, masih lambat dalam pekerjaan dan sering kali lempar tanggung jawab yang dilakukan.” (Wawancara dengan Ibu Gita Febrianti (24), warga Kecamatan Sambutan kota Samarinda. Selasa, 27 Februari 2018 Pukul 19.00 Wita).
Apakah pekerjaan yang dilakukan Pegawai Kecamatan Sambutan Kota Samarinda sudah berkualitas ?
“Ya sudah cukup juga, meskipun masih banyak kekurangan dan harus diperbaiki.” (Wawancara dengan Ibu Kokom Asiah (29), warga Kecamatan Sambutan kota Samarinda. Rabu, 28 Februari 2018 Pukul 	16.00 Wita).
Dari hasil wawancara bisa dianalisa bahwa kualitas kerja yang dihasilkan pegawai masih jauh dari optimal,masihperlu perbaikan-perbaikandalam pelaksanaan tugas agar lebih maksimal sehingga kualitas pekerjaan meningkat. Peningkatan kualitas kerja pegawai secara otomatis akan menambah kepuasan masyarakatpenerima layanan serta akan lebih meningkat lagi etos kerja yang ada.

4.2.2. Pembahasan 

Kualitas kerja sangat berpengaruh pada kinerja pegawai karna kualitas kerja merupakan indikator dari kinerja pegawai. Hal ini saling berkaitan kualitas kerja dapat diukur melalui ketepatan, kelengkapan dan kerapian.
yang dimaksud dengan ketepatan adalah ketepatan dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan artinya terdapat kesesuaian antara rencana kegiatan dengan dengan sasaran atau tujuan yang telah ditetapkan. Yang dimaksud dengan kelengkapan adalah kelengkapan ketelitian dalam melaksanakan tugasnya, yang dimaksud dengan kerapian adalah kerapian dalam melaksanakan tugas dan pekerjaanya. 
Dapat dikatakan inti dari kualitas kerja adalah suatu hasil yang dapat diukur dengan efektifitas dan efisiensi suatu pekerjaan yang dilakukan oleh pegawai dalam mencapai tujuan atau sasaran organisasi yang baik dan berdaya guna 
Dan kualitas pegawai tidak hanya di ukur dari faktor gaji tetapi masih banyak faktor lain yang akan membuat seorang pegawai menjadi gemilang atau sebaliknya. Faktor yang mempengaruhi kualitas kerja dari pegawai seperti:	
A. Fasilitas kantor yang sangat berpengaruh dalam memberikan kinerja 	yang lebih profesional terhadap kualitas kerja.
B. Lingkungan kerja faktorini meliputi hubunganseorang pegawai 	dengan rekan kerjanya, lingkungan yang kondusif jauh dari ganggungan nyaman dan bersahabat.
C. Sistem dan pembagian kerja masing-masing pegawai memiliki 	jobdesnya sendiri dan tidak saling berpengaruh untuk mengerjakanyang lainnya, dari sistem kerja yang jelas dan memiliki alur yang sangat bagus juga akan memudahkan pegawai dalam menghasilkan sesuatu.
D. Dukungan dari atasan terhadap bawahanya juga sangat menentukan 	kualitas kerja pegawai, karna dukungan dari atasan sangat memotivasi pegawai untuk meningkatkan kualitas kerjannya.
Jadi kualitas kerja pegawai pada Kecamatan Sambutan Kota Samarinda terbilang bagus karna dari pelaksanaan tugas dan pekerjaanya sangat memuaskan, terbukti dari tugas-tugas yang diberikan atasan terselesaikan tepat waktu dengan mutu kerja yang memuaskan.
Kuantitas merupakan jumlah kerja yang dilakukan dalam satu periode yang ditentukan. Hal ini dapat dilihat dari hasil kerja pegawai dalam kerja penggunaan waktu tertentu dan kecepatan dalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya. Dengan demikina kuantitas kerja dapat dilihat dari jumlah kerja dan penggunaan waktu. Jumlah kerja adalah banyaknya tugas pekerjaan yang dapat dikerjakan. Penggunaan waktu adalah banyaknya waktu yang digunakan dalam menyelesaikan tugas pekerjaan.
Dari hasil wawancara dengan informan sebenarnya masih ada tumpang tindih pekerjaan yang terjadi, peneliti menduga faktor kedekatan mempengaruhi penilaian suatu pemimpin sehingga juga mempengaruhi pimpinan dalam mendelegasikan tugas-tugas yang ada.

V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1	Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada uraian sebelumnya tentang masalah dan temuan-temuan dilapangan mengenai penelitian “Analisis Kinerja Pegawai Di Kantor Kecamatan Sambutan Kota Samarinda”, peneliti mendapatkan kesimpulan akhir bahwa Kinerja Pegawai Di Kantor Kecamatan Sambutan Kota Samarinda belum optimal.
Beberapa faktor yang menjadi penghambat antara lain:
1. Masih ada tumpang tindih pekerjaan yang terjadi serta masih ada pegawai yang mengerjakan pekerjaan bukan dari bagian tupoksi dan tanggung jawabnya. Hal ini yang menyebabkan pekerjaan berjalan kurang efektif di tunjang dengan masih rendahnya sumber daya manusia. 
2. Kualitas kerja yang dicapai masih kurang optimal. Hal inidisebabkan masih ada permasalahan yang ditimbulkan seperti tidak disiplin dalam melaksanakan tugas dalam ketentuan jam kerja, terlambat masuk, kurang fokusnya terhadap pekerjaan karena penempatan pegawai yang ditempatkan tidak sesuai tupoksi dan Standar Operasional Prosedur yang tidak berjalan optimal. Hal ini akan berdapak pada pencapaian tugas yang tidak maksimal selain itu bimbingan teknis dan pembinaan yang diperoleh masih belum dapat meningkatkan kualitas pegawai.
3. Kurangnya ketegasan pimpinan dalam melakukan tindakan akan mempengaruhi kedisiplinan pegawai. Pimpinan harus bersikap berani dan bertindak tegas untuk memberikan sanksi setiap pegawai yang menyalahi aturan dan tidak disiplin sesuai dengan sanksi hukuman yang telah ditetapkan.
4. Kreativitas dan Inisiatif yang kurang efektif, kurangnya inisiatif memberikan ide dan gagasanya dalam setiap penyelesaian permasalahan. Beberapa staf hanya mengikuti apa kata perintah pimpinan saja dalam melaksanakan tugas disebabkan karena kurangnya rasa percaya diri untuk menyampaikan dan ada juga yang menyampaikan akan tetapi menunggu diberikan kesempatan untuk menyampaikan. Hal tersebut tidak menunjukan rasa kepedulian yang tinggi dari pegawai terhadap keberhasialan suatu pekerjaan. Kerena apabila dalam menjalankan suatu tugas atau pekerjaan pegawai hanya sekedar berperinsip dan menunggu perintah atau menjalankan perintah atasan, maka bukan tidak mungkin pekerjaan itu tidak akan sempurna hasilnya. Sedangkan kerjasama belum berjalan optimal, manakala masih ada keluah dari beberapa warga terkait kekosongan pelayanan jika pegawai yang melayani sedang berhalangan dan atau berkaitan dengan keterlambatan jam masuk serta menunggu perintah atasan sehingga berpengaruh pada terlambatnya pelayanan yang diperoleh dan pekerjaan tidak efektif dan efesien.
5. Pengertahuan terhadap pekerjaan, keteguhan dalam pekerjaan dan kehadiran pegawai pada Kantor Kecamatan Sambutan Kota Samarinda sudah cukup baik hanya saja masih banyak pegawai yang terlihat datang diluar dari ketentuan jam kerja yang sudah ditentukan, hal ini akan berdampak pada efisiensi kinerja dari kecamatan itu sendiri. 
6. Kualitas pribadi yang masih dinilai kurang, ditunjukan dari sikap keramahtamahan pegawai yang masih menunjukan sikap belum prima dalam melayani warga hal ini ditunjukan dari hasil pengakuan warga yang mengeluhkan masih adanya sikap yang kurang prima yang diterima warga.

5.2	 Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan diatas,penelitimencoba merekomendasikanbeberapa saran terkait dari hasil penelitian mengenai “Analisis Kinerja Pegawai Di Kanto Kecamatan Sambutan Kota Samarinda” yaitu:
1. Perlu adanya pembagian kerja dan beban kerja yang merata pada berbagai bidang sehingga fokus pada pekerjaan sesuai dengan tanggung jawabnya. Peneliti berharap, faktor kedekatan jangan sampai mempengaruhi pimpinan dalam mendelegasikan tugas-tugas yang ada.
2. Perlu peningkatan juga penambahan SDM pegawai juga merupakan solusi dalam hal ini menghindari tumpang tindih pekerjaan.
3. Perlu adanya pengawasan yang ketat, teguran serta evaluasi yang lebih intensif terhadap pegawai yang melakukan kekeliruan, pelanggaran atau menyalahi aturan dalam melaksanakan tugas / pekerjaan. Hal ini diperlukan mendorong tanggung jawab pegawai terhadap tugas yang dibebani kepadanya, sehingga meningkatkan produktivitas kerja pegawai, yang akhirnya berimbas pada peningkatan kinerja pegawai.
4. Perlu adanya peningkatan kualitas pegawai dengan bimbingan teknis, pelatihan-pelatihan serta penyuluhan yang dilakukan secara berkala. 
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